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A. Kesimpulan

Pemilihan “sriwedari” sebagai tema perancangan Hotel Sriwedari
Yogyakarta berdasarkan pada kondisi ekserior hotel tersebut. Hotel yang
sudah begitu tua dan sempat hampir kehilangan semangat. Sejak tahun 1975
Hotel Sriwedari selalu mempertahankan ciri khasnya sebagai city hotel yang
bernuansa seperti resort. Akan sangat disayangkan apabila Hotel SriWedari
tidak dapat berkembang sesuai dengan zaman. Mengingat kurangnya arca
terbuka hijau di Yogyakarta, Hotel SriWedari dengan luas wilayah dua hekta
dan tumbuhan cagar mempunyai sedikit andil dalam kualitas udara kota.
Sriwedari dapat di artikan sebagai sebuah figure, tempat,ataupun benda. Pada
cerita pewayangan, sriwedari merupakan nama sebuah taman surgawi yang
dipindahkan ke bumi. Sebuah taman yang sangat indah sebagai bentuk
keagungan Tuhan yang wajib kita syukuri. Yang kemudian Taman Sriwedari
oleh penulis, dikonotasikan sebagai alam yang ada di sekitar. Area hijau
didalam kota merupakan sebuah hal yang penting unttuk menunjung kualitas
hidup masyarakat. Dalam perancangannya, penulis menggunakan gaya
vernakular dengan tema tropis untuk desain interior Hotel Sriwedari. Dengan
tujuan, pengunjung dapat tetap membaur dengan alam, tidak hanya pada
eksterior hoel, tetapi juga interior hotel. Membuat ambience ruang yang
tenang, Penambahan instalasi unuk memunculkan suara alam. Desain
difokuskan pada dorangan untuk relaksasi, bersantai, dan merenung.
Diharapkan suasana yang dibenttuk dapatt mendorong pengunjung untuk
merenung dan evaluasi diri, dengan begittu Hotel SriWedari dapat menjadi
sarana selfhealing dan memberikan pengalaman yang unik untuk para

pengunjung.

B. Saran

Saran unuk Manajemen Hotel SriWedari yakni:
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Hasil dari Pendekatan Ekologis unuk Perancangan Interior Hotel
SriWedari diharapkan mampu diterpkan guna menjawab
permasalahan dan memberi solusi desain yang efekif serta efisien
pada kebutuhan ruang dan identitas Hotel SriWedari.

Penilaian positif dari tamu hotel tidak hanya didapattkan dari
kualitas visual sebuah ruangan akan tetapi juga rasa nyaman dari
ruang dan pelayanan staf hotel, diharapkan perancangan interior
Hotel SriWedari ini dapat menunjang aktifitas tamu dan kinerja

staff hotel yang lebih baik lagi.
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